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Artinya: Katakanlah: “Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis 
(ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan 





















Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 
ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan MenteriPendidikan Dan 
Kebudayaan RI tahun 1987.Pedomantersebutadalahsebagaiberikut: 
a. Kata Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ Alif tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ﺏ Ba B Be 
ﺕ Ta T Te 
ث Sa  ṡ  es (dengan titik di  atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha  ḥ  ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh kadan ha 
د Dal D De 
ذ Zal   Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad  ṣ  es (dengan titik di bawah) 
ض Dad  ḍ  de (dengan titik di bawah) 
ط Ta  ṭ  te (dengan titik di bawah) 
ظ Za  ẓ  zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„ koma terbalik di atas 
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غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah …‟ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
b. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal dan vokal rangkap. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dhammah U U 
 
2. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 ....ي  fathah dan ya Ai a dan i 
.... ْو fathah dan wau Au a dan u 
 
c.  Vokal Panjang (Maddah) 
Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
...ى ...ﺍ...  Fathah dan alif 
atau ya 
 Ā a dan garis di 
atas 
 ....ي Kasrah dan ya   Ī i dan garis di atas 
 ....و Dhammah dan 
wau 
 Ū u dan garis di 
atas 
 
Contoh:    لاَق  : qāla 
َلْيِق : qīla 
ُلْىُقَي : yaqūlu 
d. Ta Marbutah 
Transliterasinya menggunakan: 
1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 
Contohnya:  ُةَضْوَر : rauḍ atu 
2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 
Contohnya:  ْةَضْوَر : rauḍ ah 
3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 
Contohnya:  ُلاَفْطَاْلا ُةَضْوَر : rauḍ ah al-aṭ fāl 
e. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 
Contohnya: َانَبَّر : rabbanā 
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f. Kata Sandang 
Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 
sesuai dengan huruf bunyinya 
Contohnya:  ءافشلا   : asy-syifā‟ 
2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 
Contohnya :  ملقلا  : al-qalamu 
 
g. Penulisan kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun hurf, ditulis 
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contohnya: 
نْيِقِزاَرلا ُرْيَخ َىُهَل َللها َنِّاَو  : wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 
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Semantik merupakan sekelumit dari sejumlah variable yang dapat 
dikaji lebih lanjut guna memperoleh pemahaman baru terhadap ayat-ayat 
al-Qur‟an. Urgensi semantik memainkan peran penting untuk menyingkap 
makna darisebuah kosakata al-Qur‟an, karena ia merupakan suatukonsep 
analisis yang menekankan pada arti, seluk-beluk,dan pergeseran makna 
kata. 
Toshihiko Izutsu dengan beberapa karyanya sepertiGod and Man in 
the Koran: Semantics of the Koranic Weltenschauung dan Ethico-
Religious Concepts in the Qur’an yang merupakan buku yang cukup 
menarik perhatian para sarjanawan ke-Islaman di dunia, buku hasil karya 
Toshihiko Izutsu ini mengemukakan pandangannya mengenai relasi antara 
Tuhan dan manusia dan tentang konsep-konsep etika religious yang 
terdapat dalam al-Quran dengan menggunakan pendekatan semantik al-
Quran, penekanan beliau pada aspek metodologis untuk memaparkan 
makna relasi antara Tuhan dan manusia, baik itu relasi ontologis, relasi 
komunikatif, maupun relasi etis. 
Menurut Toshihiko, apabila kita membaca sebuah teks dalam bentuk 
aslinya, kita cenderung secara tidak sadar membaca menurut konsep kita 
sendiri berdasarkan bahasa ibu yang kita miliki, sehingga mengubah 
beberapa, atau bahkan semua, istilah–istilah penting ke dalam istilah yang 
sama dengan yang terdapat pada bahasa kita yang asli. 
Oleh karena itu, skripsi ini akan membahas tentang bagaimana 
konsep pewahyuan al-Qur‟an menurut Toshihiko Izutsu. Dengan 
menggunakan metode Metode pengumpulan data dokumentasi, literer 
kepustakaan. 
Adapun hasilnya adalah pendapat Toshihiko Izutsu terhadap proses 
pewahyuan sejalan dengan mayoritas umat Muslim yang menyatakan 
bahwa al-Qur‟an diturunkan Tuhan melalui perantara Malaikat Jibril 
dalam bahasa Arab. 
Wahyu sebagai suatu peristiwa linguistik supranatural merupakan 
konsep yang berhubungan dengan tiga individu, yaitu Tuhan sebagai 
pengirim pesan, Muhammad sebagai penerima pesan, dan Jibril sebagai 
perantara (channel) dalam pengiriman pesan tersebut agar sampai kepada 
penerima, yaitu Muhammad. 
Pemilihan bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur‟an bukan karena 
superioritas bahasa ini dibanding bahasa-bahasa lain, tetapi lebih 
merupakan teknis penyampaian pesan. Adapun peran wahyu adalah sarana 
komunikasi Tuhan kepada manusia. 
 
